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Abstract:	This	study	aims	to	see	the	relationship	between	self-determination	and	
school	 well	 being	 in	 students	 at	 SMP	 Alam	 Bireuen.	 As	 for	 looking	 at	 the	
relationship	 second	 these	 variables,	 the	 researchers	 used	 quantitative	 research	
methods	with	correlational	type.		The	number	of	samples	in	this	study	were	thirty	
students	 at	 SMP	 Alam	 Bireuen.	 	 Taking	 the	 number	 of	 samples	 using	
nonprobability	 sampling	 that	 is	 total	 sampling.	 Hypothesis	 testing	 is	 done	 by	
using	correlation	Pearsons.		The	results	of	the	research	show	that	there	is	a	self-
determination	 relationship	 with	 school	 well	 being	 for	 students	 at	 SMP	 Alam	
Bireuen.	 The	 relationship	 between	 the	 two	 variables	 is	 positive.	 	 It	 can	 be	
understood	 that	 when	 students	 have	 good	 self	 determination	 marked	 by	
motivation	or	encouragement	within	to	make	a	decision	properly	so	being	able	to	
achieve	 his	 desires	 while	 studying	 at	 school	 will	 make	 these	 students	 feel	
comfortable	and	happy	being	able	to	improve	their	school	well	being	better.	

Keywords:	Nature	School,	School	Well	Being,	Self	Determination	
	
Abstrak:	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	melihat	hubungan	self	determination	dengan	
school	 well	 being	 pada	 siswa/i	 di	 SMP	 Alam	 Bireuen.	 Adapun	 untuk	 melihat	
hubungan	kedua	variabel	 tersebut,	maka	peneliti	menggunakan	metode	penelitian	
kuantitatif	 dengan	 jenis	 korelasional.	 Jumlah	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini	 ialah	
sebanyak	 tiga	 puluh	 siswa/i	 SMP	 Alam	 Bireuen.	 Pengambilan	 jumlah	 sampel	
menggunakan	nonprobability	 sampling	 yaitu	sampling	 total.	Uji	hipotesis	dilakukan	
dengan	 menggunakan	 korelasi	 Pearson.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
terdapat	hubungan	self	determination	dengan	school	well	being	pada	siswa/i	di	SMP	
Alam	Bireuen.	Hubungan	kedua	variabel	tersebut	ialah	positif.	Hal	ini	dapat	dipahami	
bahwa	ketika	siswa/i	memiliki	self	determination	yang	baik	ditandai	dengan	adanya	
motivasi	atau	dorongan	dalam	diri	untuk	mengambil	suatu	keputusan	dengan	tepat	
sehingga	dapat	mencapai	keinginannya	saat	belajar	di	sekolah	akan	membuat	siswa/i	
tersebut	 merasa	 nyaman	 dan	 bahagia	 yang	 mampu	 meningkatkan	 school	 well	
beingnya	menjadi	lebih	baik.	

Kata	kunci:	School	Well	Being,	Sekolah	Alam,	Self	Determination		
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Pendahuluan 
Pendidikan	 merupakan	 suatu	 media	

yang	 dapat	 mencerdaskan	 dan	 mampu	

membawa	 bangsa	 pada	 era	 pencerahan,	

karena	 berperan	 dalam	 mewujudkan	

manusia	 seutuhnya	 untuk	 mengenal,	

mengerti,	serta	memahami	realita	kehidupan	

sehari-hari	 (Tarigan	 et	 al.,	 2022).	 Diantara	

jenjang	 pendidikan	 yang	 ditempuh	 siswa/i	

ialah	Sekolah	Menengah	Pertama	(SMP)	yang	

tergolong	 dalam	 masa	 remaja	

(Nurcahyaningsari	 &	 Maryati,	 2018).	 Salah	

satu	tugas	perkembangan	saaat	masa	remaja	

adalah	 mempunyai	 minat	 pada	 sekolah	

(Nurcahyaningsari	 &	 Maryati,	 2018).	 Oleh	

karena	itu,	dalam	menerapkan	minat	sekolah	

tersebut	 maka	 salah	 satu	 referensi	 sekolah	

yang	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 gagasan	

pendidikan	di	 Indonesia	bagi	siswa/i	adalah	

sekolah	alam	(Ningrum	&	Purnama,	2019).	

Sekolah	 alam	merupakan	 sekolah	 yang	

memanfaatkan	 alam	 sebagai	 salah	 satu	

sumber	 utama	 dalam	 belajar	 untuk	

menggabungkan	 teori	 dengan	 pengamatan	

serta	pengalaman	praktek	secara	langsung	di	

lapangan,	 sehingga	 siswa/i	 bebas	 untuk	

berkreativitas	 dan	 lebih	 luas	 dalam	

memahami	 pengetahuan	 (Qibtiah	 et	 al.,	

2018).	 	 Tujuan	 dari	 sekolah	 alam	 adalah	

tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 prestasi	

akademik	 saja,	 namun	 juga	 dapat	

memberikan	 pendidikan	 karakter	 melalui	

penerapan	 kurikulumnya	 yang	 terdiri	 dari	

empat	pilar	yaitu	akhlak,	 ilmu	pengetahuan,	

kepemimpinan	dan	kewirausahaan	sehingga	

dapat	 menumbuhkan	 potensi-potensi	 serta	

bakat	 dari	 siswa/i	 (Maulana,	 2016).	 	 Oleh	

karena	 itu,	dalam	mewujudkan	hal	 tersebut,	

maka	 siswa/i	 perlu	 untuk	 memperoleh	

kesejahteraan	 di	 sekolah	 agar	 dapat	

menghindari	 dari	 lingkungan	 atau	 kondisi	

sekolah	 yang	 tidak	 menyenangkan,	

menegangkan,	 dan	 membosankan	 karena	

akan	mengakibatkan	 stres,	depresi,	maupun	

masalah	 kesehatan	 mental	 lainnya	

(Khatimah,	 2015).	 Ketika	 siswa/i	 merasa	

bahagia,	 aman	 dan	 sehat	 selama	di	 sekolah,	

maka	 siswa/i	 tersebut	 dapat	 dikatakan	

sejahtera	 (Rasyid,	 2021).	 Salah	 satu	 usaha	

dalam	 menyejahterakan	 siswa/i	 di	 sekolah	

dapat	 diketahui	 melalui	 konsep	 yang	

dinamakan	school	well	being	(Kuswoyo	et	al.,	

2021).		

School	 Well	 Being	 adalah	 keadaan	

sekolah	 di	 mana	 siswa/i	 dapat	 memenuhi	

kebutuhan	 dasarnya	 melalui	 empat	 aspek,	

yaitu:	having,	loving,	being,	dan	health	(Konu	

&	Rimpela,	2002).		Kondisi	sekolah	(having),	

ialah	keadaan	dari	lingkungan	sekolah	dapat	

memberikan	 rasa	 yang	 aman	 serta	 nyaman	

terhadap	 siswa/i	 ketika	 belajar.	 Hubungan	

sosial	 (loving),	 ialah	 merujuk	 pada	 iklim	

sekolah,	 dinamika	 kerja	 kelompok,	

hubungan	 guru	 Bersama	 siswa/i,	 hubungan	

bersama	 dengan	 teman	 sebaya,	 dan	

hubungan	 antara	 	 sekolah	 dengan	 rumah	
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(orang	 tua).	 Pemenuhan	 diri	 (being),	 ialah	

meliputi	 dorongan	 serta	 bimbingan,	

peningkatan	 terhadap	 self	 esteem,	

penggunaan	 terhadap	 kreativitas	 serta	

penghargaan	 terhadap	 siswa/i.	 Status	

kesehatan	 (health),	 ialah	 penyakit	 fisik	 dan	

mental	 seperti	 simtom	 psikosomatis,	

penyakit	kronis,	dan	penyakit	ringan.	

Well	 being	 yang	 dikaitkan	 dengan	

konteks	 sekolah	 dinamakan	 sebagai	 school	

well	 being	 (Konu	 &	 Rimpela,	 2002).	 Well	

being	 salah	 satunya	 juga	 dapat	 ditentukan	

oleh	self	determination	(Rahman	et	al.,	2020).		

Self	 Determination	 merupakan	

menyelidiki	 terkait	 kecenderungan	

pertumbuhan	 yang	 melekat	 pada	 diri	

seseorang	dan	kebutuhan	psikologis	bawaan	

untuk	 motivasi	 diri	 dan	 integritas	

kepribadian	orang	 tersebut,	 yang	mencakup	

tiga	 hal,	 yaitu	 autonomy,	 competence	 dan	

relatedness	 (Deci	 &	 Ryan,	 2000).	

Kemandirian	 (autonomy)	 adalah	 individu	

mampu	mengambil	keputusan	untuk	dirinya	

sendiri	 secara	 tepat	 tanpa	 dipengaruhi	

tekanan	 dari	 luar	 yang	 dicirikan	 dengan	

memiliki	 keyakinan	 yang	 kuat,	 kesenangan,	

optimisme,	 tekad,	 dan	 tingkat	 antusiasme	

yang	 tinggi.	 Kompetensi	 (competence)	 yaitu	

individu	 merasa	 memiliki	 penguasaan	

keterampilan	 untuk	 menghadapi	 tantangan,	

masalah,	 dan	 hambatan	 di	 lingkungannya	

secara	 efektif	 dengan	 kemampuan	 berpikir	

secara	 luwes	 serta	 profesional,	 memiliki	

keunggulan	 kompetitif,	 cerdas,	 kreatif,	

bekerja	 keras,	 jujur,	 bertanggung	 jawab,	

konsisten,	 komitmen,	 ulet,	 dan	 pantang	

menyerah.	 Keterhubungan	 (relatedness)	

yaitu	kapasitas	untuk	menunjukkan	rasa	dari	

perasaan	 diri	 agar	 terhubung	 dengan	 orang	

lain,	 seperti	 mampu	 bernegosiasi,	

berkomunikasi	 secara	 efektif	 dengan	 orang	

lain	 di	 lingkungannya,	 dan	 membuat	

keputusan	 adalah	 contoh	 dari	

keterhubungan.	

Berdasarkan	 survei	 awal	 yang	 telah	

dilakukan	 peneliti	 pada	 tanggal	 19-21	

Desember	 2022	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

sebagian	 besar	 siswa/i	 SMP	 Alam	 Bireuen	

memiliki	 nilai	 persentase	 yang	 tinggi	 untuk	

setiap	 aspek	 dari	 self	 determination	 dan	

school	 well	 being.	 Hal	 tersebut	 diketahui	

sesuai	 dengan	penelitian	dari	Rahman	 et	 al.	

(2020)	yang	menjelaskan	bahwa	determinasi	

diri	 mampu	 untuk	memprediksi	 school	 well	

being	 yaitu	 semakin	 meningkat	 dan	

tingginya	 determinasi	 diri	 maka	 akan	

semakin	 tinggi	 kemungkinan	 untuk	

meningkatnya	school	well	being	dari	siswa/i.	

Pada	 salah	 satu	 penelitian	 sebelumnya	

menunjukkan	 hasil	 school	 well	 being	 pada	

siswa/i	 sekolah	 alam	 lebih	 tinggi	 dibanding	

school	 well	 being	 pada	 siswa/i	 sekolah	

konvensional,	 dan	 pada	 penelitian	 tersebut	

disarankan	 bagi	 peneliti	 selanjutnya	 jika	

ingin	meneliti	terkait	school	well	being,	maka	

dapat	 memilih	 sekolah	 alam	 sebagai	 salah	
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satu	tempat	penelitian	yang	bagus	(Prabawa	

&	Kumalasari,	2020).		

Berdasarkan	fenomena	tersebut,	maka	

peneliti	ingin	melihat	terkait	seberapa	besar	

hubungan	 self	 determination	 dengan	 school	

well	 being	 pada	 siswa/i	 di	 SMP	 Alam	

Bireuen.	 Oleh	 karena	 itu,	 maka	 peneliti	

merasa	 tertarik	 untuk	 meneliti	 tentang	

hubungan	 self	 determination	 dengan	 school	

well	 being	 pada	 siswa/i	 di	 SMP	 Alam	

Bireuen”.	

Metode 
Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	

kuantitatif,	 yaitu	 jenis	 dari	 penelitian	

melibatkan	 pengumpulan	 data	 dengan	

bantuan	 instrumen	 dan	 analisis	 data	 secara	

statistik	 dengan	 tujuan	 untuk	

menggambarkan	 dan	 membuktikan	

hipotesis	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Dalam	

penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	

korelasional,	 yaitu	 untuk	 mengetahui	 ada	

atau	tidaknya	hubungan	antara	dua	variabel	

atau	lebih	(Sugiyono,	2019).	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 non-

probability	 sampling	 untuk	 pemilihan	

sampel,	 artinya	 tidak	 semua	 anggota	

populasi	mempunyai	kesempatan	yang	sama	

untuk	 dipilih	 menjadi	 sampel	 (Sugiyono,	

2019). Adapun	 jenis	yang	digunakan	adalah	
sampling	 total,	 yaitu	 teknik	 pengambilan	

sampel	 yang	 menjadikan	 seluruh	 anggota	

populasi	 sebagai	 sampel,	 dan	 hal	 ini	

sebaiknya	dilakukan	apabila	jumlah	populasi	

penelitian	 relatif	 kecil	 atau	 populasinya	

berada	 di	 bawah	 100	 (Sugiyono,	 2019).	

Jumlah	 populasi	 sekaligus	 dijadikan	 sampel	

dalam	 penelitian	 ini	 ialah	 30	 siswa/i	 SMP	

Alam	Bireuen.		

	

Hasil 
Berikut	hasil	dari	penelitian	yang	telah	dilakukan	:	

Tabel 1. 
Kategorisasi Self Determination 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 
X < 112,73 Rendah 10 33,3% 
X > 122,73 Tinggi 12 40% 

Fluktuasi skor mean 8 26,7% 

	

Berdasarkan	tabel	tersebut,	diketahui	bahwa	mayoritasnya	siswa/i	SMP	Alam	Bireuen	

memiliki	Self	Determination	yang	tinggi	yaitu	sebanyak	12	orang	(40%)	dan	8	orang	(26,7%).	

Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 siswa/i	 tersebut	 mampu	 untuk	 bertindak	 dengan	 tepat	 dalam	

mengambil	 keputusan	 dari	 masalah-masalah	 yang	 dihadapi	 di	 sekolah,	 seperti	 dapat	

menyelesaikan	 tugas-tugas	di	 sekolah	dengan	baik,	giat	dalam	belajar,	memiliki	kemampuan	

berkomunikasi	dengan	orang	lain	secara	efektif,	dan	lain-lain.	
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Tabel 2. 
Kategorisasi School Well Being 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 
X < 119,7 Rendah 10 33,3% 
X > 129,7 Tinggi 11 36,7% 

Fluktuasi skor mean 9 30% 
	

Berdasarkan	tabel	tersebut,	diketahui	bahwa	mayoritasnya	siswa/i	SMP	Alam	Bireuen	

memiliki	tingkat	school	well	being	yang	tinggi	yaitu	sebanyak	11	orang	(36,7%)	Hal	ini	berarti	

bahwa	 siswa/i	 merasa	 sejahtera	 ketika	 mereka	 berada	 di	 sekolah	 karena	 terpenuhinya	

kebutuhan	 berupa	 fasilitas	 yang	 memadai,	 kondisi	 sekolah	 yang	 baik,	 pembelajaran	 yang	

sesuai,	terjalinnya	hubungan	sosial	dengan	teman	sebaya	dan	guru,	mendapat	bimbingan	dan	

dorongan	ketika	belajar,	serta	kondisi	fisik	dan	mental	yang	terjaga	sehingga	membuat	siswa/i	

merasa	bahagia	di	sekolah.	

Tabel 3. 
Kategorisasi Self Determination Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Persentase 

Rendah Tinggi 
Laki-laki 42,9% 50% 

Perempuan 37,5% 43,8% 
  

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 diketahui	 bahwa	 siswa	 laki-laki	 memiliki	 persentase	 self	

determination	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	siswa	perempuan.	Hal	ini	dapat	diartikan	

bahwa	siswa	laki-laki	memiliki	motivasi	atau	dorongan	yang	lebih	baik	dalam	bertindak	untuk	

mengambil	 suatu	 keputusan	 ketika	 mengatasi	 tantangan	 atau	 masalah-masalah	 di	 sekolah	

secara	mandiri	dibandingkan	dengan	siswa	perempuan.	

Tabel 4. 
Kategorisasi School Well Being Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Persentase 

Rendah Tinggi 
Laki-laki 28,6% 35,7% 

Perempuan 37,5% 43,8% 
	

Berdasarkan	 tabel	 tersebut,	 terlihat	 bahwa	 siswa	 perempuan	 memiliki	 persentase	

school	well	being	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	siswa	laki-laki.	Hal	ini	dapat	diartikan	

bahwa	siswa	laki-laki	memiliki	motivasi	atau	dorongan	yang	lebih	baik	dalam	bertindak	untuk	

mengambil	 suatu	 keputusan	 ketika	 mengatasi	 tantangan	 atau	 masalah-masalah	 di	 sekolah	

secara	mandiri	dibandingkan	dengan	siswa	perempuan.	
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Tabel 5. 
Kategorisasi Self Determination Berdasarkan Kelas 

Kelas Persentase 

Rendah Tinggi 
VII 28,6% 42,9% 
VIII 45,5% 45,5% 
IX 20% 40% 

	

Berdasarkan	tabel	tersebut,	diketahui	bahwa	siswa/i	kelas	IX	memiliki	persentase	self	

determinaton	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	siswa/i	kelas	VII	dan	VIII.	Hal	ini	berarti	

bahwa	siswa	kelas	IX	memiliki	pemikiran	yang	lebih	matang	untuk	mengambil	keputusan	dan	

melakukan	 tindakan	 secara	 tepat	 sehingga	 mereka	 dapat	 menyelesaikan	 masalah-masalah	

yang	dihadapi	di	sekolah	dan	mampu	dalam	mencapai	tujuannya	ketika	belajar.	

Tabel 6. 
Kategorisasi School Well Being Berdasarkan Kelas 

Kelas Persentase 

Rendah Tinggi 
VII 28,6% 35,7% 
VIII 27,3% 36,4% 
IX 20% 40% 

	

Berdasarkan	tabel	di	atas	diketahui	bahwa	siswa/i	kelas	IX	memiliki	persentase	school	

well	 being	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 siswa/i	 kelas	 VII	 dan	VIII.	 Hal	 ini	 dapat	 diartikan	

bahwasanya	 siswa/i	 kelas	 IX	memiliki	 kesejahteraan	 sekolah	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	

siswa/i	 kelas	 lainnya	 karena	 dapat	 terpenuhi	 kebutuhan-kebutuhan	mereka	 di	 sekolah	 dan	

lebih	mampu	dalam	beradaptasi	dengan	orang-orang	sekitarnya,	seperti	 	memiliki	hubungan	

baik	 dengan	 guru	 maupun	 teman-teman	 sebaya	 yang	 membuat	 mereka	 nyaman	 saat	 di	

sekolah.	

Sampel	penelitian	ini	hanya	berjumlah	30	siswa/i	tergolong	kecil	atau	sedikit.	Menurut	

Wahjusaputri	&	Purwanto	(2022),	uji	Shapiro	Wilk	merupakan	uji	normalitas	untuk	studi	atau	

penelitian	 dengan	 sampel	 kurang	 dari	 50	 atau	 sampelnya	 kecil.	 Adapun	 hasil	 uji	 normalitas	

dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	

Tabel 7. 
Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 
Variabel Shapiro-Wilk 

Statistic Sig. 
Self Determination 0,936 0,069 
School Well Being 0,966 0,425 
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Berdasarkan	 uji	 normalitas	 diketahui	 bahwa	 nilai	 signifikansi	 untuk	 skala	 self	

determination	adalah	0,069	(p>0,05)	dan	skala	school	well	being	adalah	0,425	(p>0,05).	Oleh	

karena	itu,	populasi	data	self	determination	dan	school	well	being	terdistribusi	normal	karena	

mempunyai	 nilai	 signifikansi	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 sehingga	 untuk	 uji	 hipotesis	 dapat	

menggunakan	korelasi	Pearson.	

Tabel 8. 
Hasil Uji Liniearity 

ANOVA Table 
Variabel Linearitas df F Sig. 

School Well Being* 
Self Determinatiom 

Linearity 1 8,987 0,020 

Berdasarkan	nilai	 linearity	yang	diperoleh	pada	tabel	 tersebut,	diketahui	bahwa	nilai	

signifikansinya	ialah	0,020.	Oleh	karena	itu,	antara	variabel	self	determination	dan	school	well	

being	 terdapat	 hubungan	 yang	 linear	 karena	 nilai	 signifikansinya	 ialah	 kurang	 dari	 0,05	

(p<0,05).	

Uji	 hipotesis	 bertujuan	 untuk	 dapat	 mengetahui	 hubungan	 yang	 terjadi	 antara	 self	

determination	 sebagai	 variabel	 independent	 (X)	 dengan	 school	 well	 being	 sebagai	 variabel	

dependent	 (Y).	 Adapun	hasil	 uji	 hipotesis	 antara	 self	 determination	dengan	 school	well	 being	

bisa	diketahui	melalui	tabel	berikut:	

Tabel 9. 
Hasil Uji Korelasi Variabel Self Determination dengan School Well Being 

Correlation 
Variabel N Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 

Self Determination  
30 

 

 
0,553 

 
0,002 

School Well Being 

Berdasarkan	 tabel	 tersebut,	 nilai	 signifikansinya	 adalah	 0,002	 (<	 0,05),	 artinya	

variabel	self	determination	dan	school	well	being	berkorelasi	secara	signifikan.	Nilai	koefisien	

korelasi	Pearson	 sebesar	 0,553,	maka	 tingkat	 hubungannya	 kuat.	Hubungannya	 positif	 yaitu	

semakin	tinggi	self	determination	yang	dimiliki	siswa/i,	maka	semakin	tinggi	 juga	school	well	

being	siswa/i	di	SMP	Alam	Bireuen,	dan	semakin	rendah	self	determination	yang	mereka	miliki,	

maka	school	well	being	mereka	juga	semakin	rendah.	

Tabel 10. 
Hasil Korelasi Aspek Variabel Self Determination dengan School Well Being 

Aspek Self Determination Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 
Kemandirian (autonomy) 0,540 0,002 
Kompetensi (competence) 0,454 0,012 
Keterhubungan (relatedness) 0,541 0,002 
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Berdasarkan	tabel	tersebut,	diketahui	bahwa	aspek	keterhubungan	(relatedness)	memiliki	

korelasi	paling	tinggi	dengan	school	well	being	dan	nilai	korelasi	Pearson	yaitu	0,541,	artinya	

kemampuan	dalam	menjalin	komunikasi	yang	baik	ketika	berinteraksi	dengan	orang-orang	di	

sekitar	sangat	berpengaruh	dalam	meningkatkan	kesejahteraan	siswa/i	di	sekolah.	Sedangkan,	

aspek	kompetensi	(competence)	memiliki	korelasi	paling	rendah	dengan	school	well	being	dan	

nilai	 korelasi	 Pearson	 yaitu	 0,454,	 yang	 berarti	 bahwa	 kemampuan	 atau	 kompetensi	 yang	

dimiliki	oleh	masing-masing	siswa/i	tidak	terlalu	berpengaruh	untuk	siswa/i	merasa	sejahtera	

saat	di	sekolah,	misalnya:	siswa/i	yang	pintar	belum	tentu	mereka	merasa	sejahtera	ataupun	

siswa/i	yang	kurang	pintar	juga	belum	tentu	merasa	tidak	sejahtera	ketika	di	sekolah.	

Tabel 11. 
Hasil Korelasi Self Determination dengan Aspek Variabel School Well Being 

Aspek School Well Being Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 
Kondisi sekolah (having) 0,501 0,005 
Hubungan sosial (loving) 0,522 0,003 
Pemenuhan diri (being) 0,630 0,000 
Kesehatan (health) 0,713 0,000 

	

Berdasarkan	 tabel	 tersebut,	 diketahui	 bahwa	 self	 determination	 memiliki	 korelasi	

paling	 tinggi	dengan	aspek	kesehatan	(health)	dan	nilai	korelasi	Pearson	yaitu	0,713,	artinya	

dorongan	 siswa/i	 dalam	 melakukan	 suatu	 tindakan	 atau	 mengambil	 keputusan	 untuk	

mengatasi	masalah-masalah	 yang	 dihadapi	 sangat	 berpengaruh	 dari	 kondisi	 kesehatan	 fisik	

maupun	mental	siswa	ketika	di	sekolah.	Sedangkan,	self	determination	memiliki	korelasi	paling	

rendah	dengan	aspek	kondisi	sekolah	(having)	dan	nilai	korelasi	Pearson	yaitu	0,501,	artinya	

siswa/i	 dalam	 melakukan	 tindakan	 maupun	 mengambil	 keputusan	 terhadap	 hal-hal	 yang	

dihadapi	tidak	terlalu	berpengaruh	dengan	keadaan	atau	situasi	dari	lingkungan	sekolahnya.	

	

Diskusi 
Penelitian	ini	dilakukan	pada	30	siswa/i	

yang	 sekolah	di	 SMP	Alam	Bireuen.	Adapun	

tujuannya	 adalah	 untuk	 dapat	 mengetahui	

ada	 atau	 tidaknya	 hubungan	 self	

determination	dengan	school	well	being	pada	

siswa/i	SMP	Alam	Bireuen.		

Berdasarkan	 hasil	 dari	 pengujian	

hipotesis	 yang	 sudah	 dilakukan	 dalam	

penelitian	 ini	 maka	 diketahui	 bahwa	 Ha	

diterima	sedangkan	untuk	Ho	ditolak.	Kedua	

variabel	 tersebut	 memiliki	 hubungan	 yang	

kuat	dengan	arah	hubungannya	ialah	positif.	

Hal	ini	bermakna	bahwa	semakin		tinggi	self	

determination	 maka	 semakin	 tinggi	 school	

well	 being,	 dan	 semakin	 rendah	 self	

determination	 maka	 semakin	 rendah	 pula	

school	 well	 being	 siswa/i	 di	 SMP	 Alam	

Bireuen.	 Temuan	 penelitian	 ini	 sejalan	

dengan	 penelitian	 dari	 Rahman,	 Abdillah,	
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dan	 Hidayah	 (2020)	 bahwa	 self	

determination	dapat	memprediksi	school	well	

being	 karena	 kedua	 variabel	 tersebut	

memiliki	 hubungan	 yang	 positif.	 Hal	 ini	

berarti	 bahwa	 self	 determination	 cenderung	

meningkatkan	 school	 well	 being	 menjadi	

lebih	tinggi.	

Adapun	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 mayoritasnya	 self	

determination	 siswa/i	 SMP	 Alam	 Bireuen	

berada	 pada	 kategori	 tinggi.	 	 Hal	 tersebut	

berarti	 bahwa	 siswa/i	 sangat	 baik	 dalam	

mencapai	 determinasi	 diri.	 Menurut	 Ryan,	

Kuhl,	 dan	 Deci	 (dalam	 Nilamsari,	 Sugara,	

Sulistiana,	 2020)	 siswa	 pada	 masa	 remaja	

yang	 memiliki	 determinasi	 diri	 (self	

determination)	 pada	 tingkat	 tinggi	 akan	

mampu	 menuntaskan	 tugasnya	 secara	 baik	

dan	 mandiri,	 memiliki	 tingkat	 kreativitas	

yang	 tinggi	 dalam	 mengerjakan	 tugasnya,	

sehingga	 dapat	 menghasilkan	 prestasi	 yang	

memuaskan.		

Self	determination	dapat	memungkinkan	

seseorang	 untuk	 mencari	 dan	 menemukan	

pengetahuan	tentang	hal-hal	baru	yang	akan	

diterapkan	 dalam	 tindakan	 maupun	

kegiatannya	 serta	 dilakukan	 sesuai	 yang	

dibutuhkan	 oleh	 dirinya	 sendiri	 (Utami,	

Kustati,	&	Zeky,	2020).	Menurut	Loman	et	al.	

(dalam	Nilamsari,	Sugara,	&	Sulistiana,	2020)	

bahwa	 self	 determination	 memiliki	 peranan	

penting	 dalam	 kehidupan	 sebagai	 faktor	

yang	 memungkinkan	 individu	 untuk	 dapat	

berkomunikasi	 dan	 membuat	 keputusan	

pribadi,	 mampu	 mengemukakan	 pilihan,	

dapat	mengendalikan	hal-hal	dalam	diri	agar	

mencapai	 hasil	 yang	 diinginkan	 dari	

tindakan	 yang	 dilakukan,	 serta	 mampu	

untuk	 mengadvokasi	 diri	 sendiri	 maupun	

orang	 lain	 dari	 berbagai	 aktifitas.	 Oleh	

karena	 itu,	 kemampuan	 self	 determination	

yang	 baik	 dibutuhkan	 oleh	 remaja	 dalam	

menghadapi	masa	awal	di	sekolah	menengah	

pertama	 karena	 dapat	 membantu	 remaja	

untuk	 bertahan	 dalam	 menghadapi	

tantangan	 di	 lingkungan	 sekolah	 maupun	

masyarakatnya	 (Oktavianda,	 Husein,	 dan	

Nurbaity,	2019).	

Self	 Determination	 dibutuhkan	 oleh	

siswa/i	 SMP	 Alam	 Bireuen	 untuk	

menghadapi	 masalah-masalah	 yang	 terjadi	

pada	 kehidupan	 yang	 dialami	 sehari-hari	

terutama	 ketika	 mereka	 berada	 di	 sekolah	

bertujuan	 meningkatkan	 school	 well	

beingnya.	 Terpenuhinya	 suatu	 kebutuhan	

dasar	 dari	 psikologis	 siswa/i,	 seperti	

kebutuhan	 otonomi,	 kompetensi	 dan	

keterhubungan	 	 dapat	 membuat	 siswa/i	

merasa	puas	 sehingga	mereka	akan	bahagia	

saat	 berada	 di	 lingkungan	 sekolahnya	

(Rahman,	Abdillah,	Hidayah,	2020).	

Apabila	 dilihat	 berdasarkan	 korelasi	

peraspek	 diketahui	 bahwa	 hasil	 korelasi	

aspek	 self	 determination	 yaitu	

keterhubungan	 (relatedness)	 mempunyai	

korelasi	 paling	 tinggi	 dengan	 school	 well	
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being,	artinya	hubungan	sosial	dengan	orang	

lain	 sangat	 berperan	 penting	 bagi	 siswa/i	

untuk	 mencapai	 kesejahteraannya	 di	

sekolah.	 Keterhubungan	 (relatedness)	 yaitu	

individu	 	memiliki	 keterampilan	 sosial	 yang	

efektif	dan	dapat	berkomunikasi	dengan	baik	

ketika	 terhubung	 dalam	 interaksi	 dengan	

orang-orang	di	lingkungannya	(Deci	&	Ryan,	

2000).	 Hubungan	 yang	 terjalin	 dengan	 baik	

antara	 siswa	 dan	 gurunya	 serta	 hubungan	

dengan	 teman	 sekolah	 dapat	 memberi	

peningkatan	terhadap	kapasitas	seseorang	di	

lingkungan	 sosialnya	 yang	 dapat	

meningkatkan	 kesejahteraan	 sekolah	

(Yuniawati	 &	 Tarnoto,	 2019).	 Dari	

pemaparan	 hasil	 ini,	 maka	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 dengan	 adanya	

keterhubungan	 maka	 akan	 sangat	

berpengaruh	terhadap	school	well	being.	

Self	 determination	 memiliki	 korelasi	

paling	tinggi	dengan	aspek	school	well	being	

yaitu	 aspek	 kesehatan	 (health),	 artinya	

kondisi	 kesehatan	 sangat	 berperan	 penting	

ketika	 siswa/i	 mengambil	 suatu	 keputusan	

sebagai	 bentuk	 dari	 self	 determination	 yang	

akan	 berpengaruh	 terhadap	 kesejahteraan	

siswa/i	 di	 sekolah.	 Kesehatan	 (health)	 ialah	

meliputi	penyakit	fisik	dan	mental	seseorang	

(Konu	 &	 Rimpela,	 2002).	 Siswa/i	 yang	

sejahtera	adalah	mereka	yang	merasa	aman,	

nyaman,	bahagia	dan	sehat	ketika	di	sekolah	

(Rasyid,	 2021).	 Lingkungan	 sekolah	 yang	

sehat	 berperan	 dalam	 peningkatan	

kesehatan	 dan	 menjadikan	 pembelajaran	

lebih	 efektif,	 sehingga	 dapat	 memberikan	

kontribusi	 kepada	 siswa/i	 dalam	

perkembangannnya	 menuju	 individu	 sehat,	

matang,	 dan	 memiliki	 keterampilan	 serta	

dapat	 bermanfaat	 untuk	 masyarakat	 di	

sekitarnya	 (Rahman,	 Abdillah,	 dan	 Hidayah,	

2020).	Berdasarkan	hal	tersebut,	maka	dapat	

disimpulkan	 self	 determination	 erat	

kaitannya	 dengan	 kesehatan	 siswa/i	 ketika	

berada	di	sekolah.	

Dari	 hasil	 penelitian	 ini	 juga	 diketahui	

bahwa	 mayoritasnya	 siswa/i	 SMP	 Alam	

Bireuen	 sebanyak	 memiliki	 tingkat	 school	

well	 being	 yang	 tinggi.	 Hal	 tersebut	 artinya	

siswa/i	 sangat	 baik	 dalam	 mencapai	

kesejahteraannya	 di	 sekolah	 walaupun	

mereka	 mengikuti	 program	 full	 day	 school	

(sekolah	 sehari	 penuh).	 Siswa/i	 yang	

memiliki	 school	 well	 being	 tinggi	 ditandai	

dengan	 ciri-ciri	 yaitu:	 (1)	 kondisi	 sekolah	

(having)	 seperti	 tempat	 sekolah	yang	 terasa	

nyaman,	 terbebas	 dari	 suara	 kebisingan,	

mempunyai	 fasilitas	 yang	 memadai,	 (2)	

hubungan	 sosial	 (loving)	 seperti	 memiliki	

hubungan	 yang	 baik	 kelompok	 belajar	

dengan	teman	sebaya,	dan	adanya	hubungan	

yang	 baik	 antara	 guru	 dengan	 siswa,	 (3)	

pemenuhan	 diri	 (being)	 seperti	 adanya	

penghargaan	 terhadap	 siswa,	 siswa	

mendapatkan	 bimbingan	 dari	 guru	 untuk	

mengembangkan	 pengetahuan	 dan	

bakatnya,	 sertanya	 terdapatnya	 kegiatan	
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atau	 lomba-lomba,	 (4)	 kesehatan	 (health)	

seperti	 siswa	 merasa	 sehat	 secara	 fisik	

maupun	 mental	 saat	 di	 sekolah	 (Susanti	 &	

Nastiti,	2022).		

Hasil	 penelitian	 ini	 ternyata	

memperoleh	 perbedaan	 serta	 berbanding	

terbalik	dengan	hasil	dari	temuan	penelitian	

yang	 dilakukan	 oleh	 Nurcahyaningsari	 &	

Maryati	 (2018)	 yaitu	 	 siswa/i	 dengan	

penerapan	sistem	full	day	school	mempunyai	

tingkat	school	well	being		yang	rendah.	Hal	ini	

dapat	 terjadi	 karena	 salah	 satunya	

disebabkan	 padatnya	 jadwal	 sekolah,	

sehingga	hubungan	sosial	 siswa/i	 tidak	bisa	

berkembang	 dengan	 baik	 yang	 membuat	

siswa	 merasa	 tidak	 nyaman	 saat	 mereka	

sedang	berada	di	sekolah.		

Penelitian	 ini	 juga	 tidak	 luput	 dari	

berbagai	keterbatasan.	Adapun	keterbatasan	

tersebut	ialah:	a)	Jumlah	sampel	yang	sedikit	

dan	 terbatas,	 b)	 Peneliti	 hanya	 berfokus	

pada	satu	sekolah	karena	jenis	sekolah	yang	

sama	sulit	didapatkan.	

Kesimpulan 
Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	

kuantitatif	 yang	 termasuk	 dalam	 jenis	

penelitian	 korelasional	 dengan	 	 tujuan	

melihat	hubungan	variabel	self	determination	

dengan	school	well	being	pada	siswa/i	di	SMP	

Alam	Bireuen.	Responden	yang	diteliti	 pada	

penelitian	 ini	 berjumlah	 30	 siswa/i	 yang	

sekolah	di	SMP	Alam	Bireuen.		

Berdasarkan	 hasil	 dari	 penelitian,	

diketahui	bahwa	 siswa/i	 SMP	Alam	Bireuen	

memiliki	 tingkat	 self	 determination	 dan	

school	well	 being	yang	 tinggi.	 Selain	 itu,	 ada	

hubungan	yang	positif	antara	kedua	variabel	

tersebut.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 serta	

membuktikan	 bahwa	 Ha	 diterima	 dan	 Ho	

ditolak,	 yaitu	 semakin	 tingginya	 self	

determination	 yang	 diperoleh	 maka	 akan	

semakin	tinggi	juga	school	well	being	siswa/i	

di	SMP	Alam	Bireuen,	dan	sebaliknya.	

	
Saran	

Adapun	 beberapa	 saran	 yang	 dapat	

diberikan	 setelah	 dilakukan	 penelitian	 ini	

adalah	sebagai	berikut:		

Bagi	 siswa/i.	 Siswa/i	 secara	 mandiri	

dapat	 mempertahankan	 motivasi	 dengan	

cara	meningkatkan	semangat	dan	optimisme	

dalam	diri	ketika	berada	di	sekolah	sehingga	

mampu	 mengatasi	 setiap	 masalah-masalah	

yang	 	 dihadapi	 	 	 serta	 dapat	 mengambil	

keputusan	 dengan	 baik	 dalam	 belajar	

sehingga	 memiliki	 self	 determination	 yang	

baik.	

	Siswa/i	 dapat	 mempertahankan	 untuk	

menjaga	 lingkungan	 sekolah	 agar	 selalu	

terlihat	 bersih	 dan	 sehat,	 dapat	

menyesuaikan	diri	dengan	orang-orang	yang	

berada	 di	 sekolah	 dan	 peduli	 terhadap	 hal-

hal	 yang	berkaitan	dengan	belajar,	 sehingga	

selalu	 merasa	 nyaman	 dan	 bahagia	 saat	

berada	 di	 sekolah	 yang	 akan	meningkatkan	
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school	well	being	siswa/i	menjadi	lebih	baik.	

Bagi	 pihak	 sekolah.	 Pihak	 sekolah	 dapat	

memberi	 dukungan	 kepada	 siswa/i	 untuk	

menjadikan	 siswa/i	 lebih	 aktif	 ketika	 di	

sekolah	 dengan	 mengadakan	 kegiatan-

kegiatan	 atau	 pembelajaran	 menarik	

sehingga	 siswa/i	mampu	meningkatkan	 self	

determination.	

Pihak	 sekolah	 dan	 siswa/i	 dapat	

bekerjasama	dalam	menjaga	sekolah,	seperti	

menerapkan	 kegiatan	 gotong	 royong	 rutin,	

menggunakan	fasilitas	dengan	baik,	memiliki	

sikap	 baik	 antar	 sesama,	 dan	 memberikan	

bimbingan	 yang	 baik	 sehingga	 siswa/i	

maupun	guru	memperoleh	rasa	bahagia	dan	

nyaman	ketika	berada	di	sekolah.	

Bagi	peneliti	selanjutnya.	Peneliti	selanjutnya	

dapat	 mengkaji	 atau	 melakukan	 penelitian	

terhadap	 variabel	 yang	 sama	 dengan	

menambahkan	 jumlah	 sampel	 dari	 beberapa	

sekolah	 sehingga	 hasil	 penelitian	menjadi	 lebih	

berkembang	dan	bervariasi.	Peneliti	selanjutnya	

juga	 dapat	 melakukan	 perbandingan	 untuk	

variabel	 self	 determination	maupun	 school	 well	

being	pada	siswa/i	sekolah	alam	dengan	sekolah	

konvensional.	 Peneliti	 selanjutnya	 juga	 dapat	

menerapkan	metode	kualitatif	agar	memperoleh	

dan	 menemukan	 data	 yang	 lebih	 mendalam	

terhadap	variabel	penelitian.	
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